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INTISARTI

Telah dilakukan percobasn Effek Hall pada bahan
penghantar listrik, logam perak dan logam tungsten, pada
suohu kamar dengan menggunskan peralstan Effek Hall buatan
Leybold Jerman, |

Dari percobsan diperolehtbahwa konstanta Hall,-RH, dan
konsentrasi pembsws musatan listrik, n, mempunyai nilai vyang
vang sesuail dengaﬁ hasilpercobaan yang dilakukan oleh 6rang
lain sebelumnya untuk kedua sampel tersebut, Dan nilai
negatip pada tetapan Hall RH vang dipérpleh, untuk logam
parsk dan logam tungsten, menunjukan bahwa mayoritas pembawa
muatan listrik dalam kedus logam tersebut adalah elektron.

Hal ini dapst dijelaskan melalui "“tecri pita tenagsa’.
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ABSTRACT

\

Hall Effect experiments on electric. conductor

materisls, silver and tungsten metals, have been carried out

at room tempersture using Levbold’'s Hall Effect aspparatus.
following result : Hall
n, of hoth

From this experiments give
conshant, R and carrier concentiration,

HJ
silver and tungsten samples, these values =are in a8 good
agreement with the results extracted from earlier

experiments by other persons. And the negative values of Rn

indicates negative charge carries in metals. This can be

3

explained by “energy band theory".
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RI NGKASAN

Bilsa suatu batang penghantsr listril. dialiri Brus
listrik I berada dalam indﬁksi medan magnét luar B Qang
pegak lurus terhadap arah arus T msks timbul susatu medan
listrik transversal, medan Hall E . dan beda potensial,
tegangan Hall V_; phenomena ini dinamakan dengan efek Hall.

Bedn potensmial Hall. VH, yang timbul berbanding lurus
terhadap arus listrik I dan medan magnet B, ysitu

VH = tetapan . I B ..o (1)
Penurunsn secara teori, rumus untuk tegangsn Hall dalam

suatu batang penghantar yvang mempunyval tebsal d adslah

i i
Voo B L e e {(2)
H ne d

Faktor {(1/ne), vang nilsinya tergantung pads meterial
{(batang penghantar), disebut dengan tetsapan Hall R“.

Dalam persamaan (1) semua besaran kecuali n harus
digeroleh dari perngukuran agar konsentrasi pembawsa muatan
listrik dapat diperoleh dari percobaan efek Hall.

Dalam percobaan, efek Hall, vang dilskukan digunakan
alat efek Hall buatan Leybold déngan logam prerak dan logam
tungsten sebagai sampel. Pengamatan tegangsn Hall VH vang
timbul dilakukan pada nilai medan magnet B yang tetap dengsan
arug listrik I vang bervariasi.

Maka dengsan meneraphkan regresi linier pads persamaan (2)
dapat diperoleh niali tetapsn Hall'R“ dan dsri nilai R“ ini
dapat dihitung konsentrasi pembawa muatan listrik nya.

Hasil vang diperoleh dari percobasn adalah

L= - (8,52 % g,08) 107w’ C

n = (7,19 + 0,07) 10*® n® untuk logam perak
dan

L = - (15,58 © 0,07y 107" w® ¢

n = (3,97 + 0,02) 1029 m—a untuk logam tungsten
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Hasil-hasil tersebut menunjukan persesuaisn

hasil percobasn yang dilakukan oleh orang lain.
Untuk logam perak dan tungsten, tetapan Hall

diperocleh mempunysi nilai yang negatip; ini

mayoritas pembawa muatan listrik dalam kedua logam

sdalah elektron. Hal ini dapat dijelaskan melalui

pita tenaga .

dengan

RH yang
bersrti
tersebut

“teori



SUMMARY

'If one places a conductor carrying scurrent I in .a
transverse magnetic field indﬁction B, an electric field
will be induced in the direction normal to both I and B, .
known as Hall effect. . | |

The Hall potentisl v, to rise proportional with current
I and megnetic field B given by the equsation

V“ = const. BI ......, e e e e e e e e e (1)

The theoretically -derived formula for Hall potential V

H
in the conductor (of thickness d) is
_ 1 1
V.oo=- - B I ., e e e e e (2)
H
ne d

with n the charde carrier concentration.

The msterial-dependent factor (l/ne) is designated as
Hall constant R,

In eguation (2) all quantities except n are saccessible
to measurement so that the Hall effect enables the charge
carrier concentration to be determined by experiment.:

In these experiﬁents, Hall effect, using Leybold’'s Hall
effect apparatus with silver and. tungsten metals as samples.
The potential Hall VH record for msgnetic field B constant
on the current I to variation.

With linear regression, applied to equation (2) we get
the Hall constant RH and from these value the charge carrier
concentration can be determined.

From these experiments given results

. = - (8,52 ¥ 0,08) 10 o ¢ o
= (7,19 t g9,07) 10%® p? for silver metal
and '
L = - (15,58 T 0,07) 107 n’ ¢
n = (3,97 t 5,02y 10%° n? for tungsten metal
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These values are ih a good sagreement with the results

extracted ffom esrlier experiments by other persons.
For silver and tungsten metals, the Hall

determined in practice its negative value;

constant RH

indicating that
majority charge carrier two both silver and tungsten metals

is electron. This can be explained by "energy band theory’ .
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Varissi energi potensisl elektron dslam
medsan teras elektron.

Bola Fermili dengan permukssn Fermi pada
enerdi EF.

Digtribusi rapat keadasn D (&),

Fungsl distribu=si Fermi-Dirsc.

Nilsi & sebagail fungsi dai k pada model
elektron bebas.

Kénsentrasi elektron untuk gelombang
berdiri «{+), e(-) vang Jjugs berlsku
untuk gelombang berjalan.

Timbulnys celah tenaga, Eg, pada £ (k).
Distribusi potensial sumur dalam satu

dimensi.

: P sin aa

rlot ——oee— + s @n vs  oa untuk P
A

= (3/2) nm.

Plot dari F vz k unntuk model Kronig -

Penny. ' .

RKurva E ~ k rpads daerah Brillouin

tereduksi dimans -n/8 < k < /8.

Pemigahsn dus buah tingkst 3 spabila
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buah atom didekatakan.

Pemigahan lima bush tingkst 3s ‘apabila
lima buah atom didekatakan.

Pembentuksn pita 35 oleh gabungan satom
vang sangsat banyak jumlahnya.

Pita-pita dalam logam natrium.

Sebuah pita energi terisi sebagian
e ]

elektron, T = O K dengan distribusi

Fermi-Dirsc di samping kanan.
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Struktur pita dengan EF terletak di
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sejumlah kecil elektron dalam pita
konduksi
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Kurva kalibrasi IB - B.

Tegangan Hall VH sebagai fungsi dari 1

dengan parameter medan B.
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tl

dengan parsmeter medsn B

logam tungsten.
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I. PENDAHULUAN

Pada penghantaran arus listrik dalam zat padat maka
vang tersangkut adalah elektron-elektron pads kulit terluar
atom, yang dinamakan slektron valensi. Elektron-elektron ini
dapat meninggalkan lintasan valensi nya dan menjadi bebas
vaitu menjadi elektron pengahantar muatan listrik. Dengan
lain perkataan elektron-elektron ini dapat pindah dari pita
valensi ke pita penghantsasran. - i |

- Pita tenagda di bawah pita valensi yang berasal
dari kulit-kulit elektron vang telsah penuh adalah pita-pita
tenaga yangtelah penuh. FPita valensi adalah juga pita vang
penuh. Pita penghantaran sebagian terisi ataupun kosong.
Diantara pits valensi dan pits  penghantaran terdapsat sels
tenags atau pita terlarang dimans dalam pita ini tidak
terdapat elektron-elektron. .

Pada logam, maka sela tenaga praktis nol dsn elektron
dari pita vaslensi mudah masuk ke pita penghantaran sehingga
logam adsalsh konduktor yaitu mudah menghantarkan arus
listrik. Kalau psada isolator, naka jurang tenaga atau sela
tenaga nya sangat lebar sehingga sukar diloncati
elektron-elektron dari pité valensi. Sedang padsa
semikonduktor sels tensga nys tidak seberapa lebar, kurang
lebih 1 eV.

Bila sebuah pita penghantaran logam disliri sarus
listrik I berada dalam induksi medan wmagnet luar B yang
tegak lurus terhadap arah arus T maka timbul suatu medan
listrik transverssal dan bedsa potensial, Efek Hall, (Wilson,
19883). ‘

) Beds potensial yang timbul disebut tegangan Hall Vu’
vang sebsnding dengan induksi medsn magnet luar B tersebut
dengan faktor kesebandingan RH yang didifinisikan sebsagai

dengan : RH adalah tetapan Hall,
n adalah konsentrasi pembawa wuatan,

e adalsh muatan elektron.



- Nampak patla persamasan (1-1) bahwa tetapan Hall Ry
sebanding dengan konsentrasi pembawa muatan listrik dalam
pita penghantaran logam dan nilai tetapan . Hall RH hanya
tergantung pada sifat bashan penghontar.

Dalam percobaan ini akan dilakukan pembuktisan
kesebandingan antara tegangan Hall VH dengan induksi medan
magnet luar B, melalui percobaan Efek Hall, untuk menentukan
tetapan Hall R“; menentukan polaritas pembawa maatan listrik
vang berperan utams dalam pemmindshan wuatan listrik dan
rerhitungan konsentrasi pembaws mustan listrik padsa  logam,

khususnya logam perak dan logam tunsten. .

I. 1. PERUMUSAN MASALAH |

Untuk memahami fenomena kelistrikan dan menentukan
besaran fisis tetapan Hall RH, konsentrasi pembawa muatan n
dan polaritas pembawa mustan listrik pada suatu penghantar
listrik atau logam perlu dilakukan percobaan Efek Hall dan
menganalisisnya.

I.2. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan yang hendak dicspai dalan percobssan ini
adalsh untuk menentukanlnilgi ‘tetapsn Hall RH, polaritas
pembawa muatan listrik dan konsentrasi pembawsa muatan
listrik n dari suatu bahan penghantar 1listrik, khususnya
pada logam persk dan logam tungsten.

1.3, MANFAAT PENELITIAN _ _

Sedang manfsat vang diharapkan dari hasil
percobaan ini adalah untuk dapat “meningkatkan pemahaman
dinamiksa pembawsa muatan listrik dan menentukan polaritas
pembawa muatan listrik serta konsentrasi pembawa muatan
ligtrik dari 'sustu penghantar (logam perak dan logam
tungsten). ' '






